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ABSTRAK  
 

Sulasnurpeni, NIM : 14146110011, Upaya Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan 
Kinerja Guru di SMP Negeri 5 Kota Cirebon. 

  
Dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 5 Kota Cirebon, maka perlu 

dilakukan upaya kepala sekolah. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang : 1) upaya yang dilakukan 

kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru; 2) faktor pendukung dan faktor 
penghambat kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru; 3) solusi yang dilakukan 
kepala sekolah dalam menanggulangi faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja 

guru.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) upaya  kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru; 2) faktor pendukung dan faktor penghambat kepala sekolah 
untuk meningkatkan kinerja guru; 3) solusi yang dilakukan untuk menanggulangi faktor 

penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala 

SMP Negeri 5 Kota Cirebon. Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Kota Cirebon, 
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 77 Kelurahan Sukapura, Kecamatan Kejaksan. 

Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan deskriptif kualitatif.  

Upaya yang dilakukan Kepala SMP Negeri 5 Kota Cirebon, sangat efektif 
dilakukan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil penilaian kinerja guru setiap 
tahun. Upaya yang dilakukan kepala sekolah berdampak positif terhadap kinerja guru 
dan membuat guru menjadi lebih baik dalam melakukan tugasnya. Dalam melakukan 

upaya untuk meningkatkan kinerja guru, ada faktor pendukung dan faktor penghambat 
yang dihadapi kepala sekolah. Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh bagi kepala 

sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Faktor pendukung merupakan sesuatu 
yang dapat memudahkan kepala sekolah sedangkan faktor penghambat merupakan 

sesuatu yang menjadi kendala dalam upaya meningkatkan kienrja guru. Tetapi semua 
kendala yang dihadapi tersebut dapat teratasi dengan langkah bijak yang dilakukan 
kepala sekolah. Sehingga masalah akibat dari kendala tersebut dapat terselesaikan 

dengan baik. 
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ABSTRACT 

 

 

Sulasnurpeni, NIM: 14146110011, “Principal Efforts to Improve Teacher 

Performance in Junior High School in the 5 Cities of Cirebon.” 

  

In improving the performance of teachers in Junior High School in the 5 

Cities of Cirebon, it is necessary to make efforts of the principal. 

The problems in this research are about: 1) the efforts of the principal to 

improve teacher performance; 2) supporting factors and principal obstacle factors 

to improve teacher performance; 3) the principal's solution to overcome the 

inhibiting factors in improving teacher performance. 

This study aims to describe: 1) the principal's efforts in improving teacher 

performance; 2) supporting factors and principal obstacle factors to improve 

teacher performance; 3) solutions to overcome principal obstacles in improving 

teacher performance. 

This research is a qualitative research. The subject of research is the head 

of Junior High School in the 5 Cities of Cirebon. The place of research is done in 

Junior High School in the 5 Cities of Cirebon, Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 77 

Village ofSukapura, District of Kejaksan. Methods of data collection using 

interview techniques, observation and documentation. Data were analyzed by 

qualitative descriptive. 

Efforts made by the Head of Junior High School in the 5 Cities of Cirebon, 

very effectively done. This can be evidenced by the results of teacher performance 

assessment each year. Attempts made by the principal have a positive impact on 

teacher performance and make teachers better at performing their duties. In 

making efforts to improve teacher performance, there are supporting factors and 

obstacles faced by the principal. Both factors are very influential for the principal 

in an effort to improve teacher performance. Supporting factors is something that 

can facilitate the principal while the constraining factor is something that becomes 

an obstacle in an effort to improve teacher kienrja. But all the obstacles faced can 

be overcome by the wise steps made principals. So the problem resulting from the 

constraints can be resolved properly. 
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TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1998, tentang 

transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak diambangkan 

 Ba’ b - 

 Ta’ t - 

 Sa’ s s dengan titik di atasnya 

 Jim j - 

 Ha h h dengan titik di bawahnya 

 kha kh - 

 Dal  D - 

 Zal  Z z dengan titik di bawahnya 

 Ra’ R - 

 Zai  Z - 

 Sin S - 

 Syin  sy  - 

 sad  s s dengan titik di bawahnya 

 Dad d d dengan titik di bawahnya 
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 Ta’ t t dengan titik di bawahnya 

 Za z z dengan titik di bawahnya 

 ‘ain  (koma) terbalik 

 gain g - 

 Fa’ f - 

 qaf q - 

 kaf  k - 

 lam  l - 

 mim  m - 

 nun  n - 

 wawu  w - 

 Ha h - 

 hamzah  

(apostrof) tetapi lambang ini 

tidak digunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 Ya’ y - 

  

Catatan : 

Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat dipilih 

alternative lain, dengan catatan digunakan secara konsisten. Salah satu 

alternatifnya adalah seperti pedoman di bawah ini. 
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ARAB LATIN ARAB LATIN 

 a  th 

 b  zh 

 t  ‘ 

 ts  gh 

 j  f 

 h  q 

 kh  k 

 d  L 

 dz  M 

 r  n 

 z  w 

 s  H 

 sy  ‘ 

 sh  y 

 dl - - 

 

Catatan : 

1. â   =  a panjang 

2. Ȋ    =  i panjang 

3. Ȗ   =  u panjang 

4. Kata sandang alif  +  lam (  ) baik diikuti oleh huruf qamariyah maupun 

syamsiyah ditulis al. Contoh  :    ditulis al-Islâm. Bila diikuti huruf 
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syamsiyah huruf al diganti dengan huruf syamsiyah yang bersangkutan, 

seperti    ditulis al-Risâlah. 

5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 

Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini. Contoh : Abdullah, Syariah, 

shalat dan zakat. 

6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh :  

  ditulis riddah. 

7. Ta marbûthah di akhir kata : Bila dimatikan ditulis h, seperti    ditulis 

bidah; kecuali sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan 

zakat. Bila dihidupkan karena di rangkaian dengan kata lain ditulis t, 

contoh  ditulis Karâmat al-awliyâ’. 
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